BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penciptaan Tugas Akhir ini penulis membuat karya busana
pesta dengan inspirasi burung Cenderawasih Panji. Alasan penulis
menjadikan burung Cenderawasih Panji sebagai sumber inspirasi ialah
keindahan corak warna dan keunikan burung ini dimana burung jantan
mempunyai bulu kawat yang terlihat seperti antena pada kepala burung ini.
Pada penciptaan Tugas Akhir ini, penulis tidak hanya terinspirasi dari
burung Cenderawasih Panji jantan akan tetapi juga burung Cenderawasih
Panji betina. Pada . penciptaan Tugas Akhir. ini  penulis berusaha
menerjemahkan burung Cenderawasih Panji ke dalam busana pesta malam

dan Cocktail yang elegan dan minimalis.

Bahan yang digunakan untuk menciptakan karya Tugas Akhir ini ialah
kain Katun Primissima, kain katun Bangkok, kain Chiffon dan Ero.
Pewarnaannya menggunakan pewarna kimia, yakni Indigosol dan napthol.
Sedangkan untuk tekniknya menggunakan teknik batik tulis, pewarnaan

tutup celup, teknik pola konstruksi, dan teknik bordir.

Tugas Akhir penciptaan ini menghasilkan 4 karya busana pesta. Karya
pertama ialah busana pesta Cocktail yang menggambarkan burung
Cenderawasih Panji Betina. Karya kedua merupakan busana pesta Malam
yang terinspirasi dari keindahan burung Cenderawasih Panji Jantan. Karya
ketiga ialah busana pesta Cocktail dengan motif burung Cenderawasih Panji
jantan, betina, dan motif floral. Karya keempat ialah busana pesta Malam
dengan motif yang menggambarkan kehidupan burung Cenderawasih Panji

di alam.

Pada penciptaan Tugas Akhir ini penulis merasa cukup puas karena
tujuan untuk menginterpretasikan burung Cenderawasih Panji pada busana

pesta malam dan cocktail bisa diwujudkan oleh penulis. Akan tetapi selama
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proses yang dilewati, penulis mendapatkan kendala yang membuat proses
penciptaan ini tidak bisa berjalan sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan. Kendala tersebut ialah proses membatik karena beberapa kali

pewarnaan tidak sesuai dengan yang diharapkan.
B. Saran

Dalam proses menciptakan sebuah karya seni sebaiknya dilakukan
dengan persiapan yang matang supaya setiap prosesnya berjalan lancar.
Segala hal harus dipertimbangkan agar penciptaan karya seni tidak
mengalami kendala. Salah satu hal yg harus dipertimbangkan ialah tingkat
kerumitan karya dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya.
Kemudian hal lain yang juga tidak kalah penting ialah konsep karya, karena
konsep yang matang. dan jelas akan mempermudah Kkita dalam
menerjemahkan ide ke dalam berbagai bentuk desain yang akan dibuat.
Dalam menciptakan karya 'seni, kita juga harus berani melakukan
eksperimen dan berani mencoba hal-hal baru yang belum pernah Kita

lakukan sebelumnya.
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